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Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh biaya
lingkungan, kinerja lingkungan, ISO 14001, dan pengungkapan
lingkungan terhadap profitabilitas perusahaan pada sektor
consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2022. Metodologi yang digunakan untuk analisis
data adalah kuantitatif dengan metode regresi linear berganda
menggunakan data sekunder. Sampel penelitian terdiri dari 23
perusahaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya lingkungan berpe-
ngaruh negatif terhadap profitabilitas, sedangkan kinerja
lingkungan dan ISO 14001 berpengaruh positif terhadap profita-
bilitas. Namun, pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun investasi pada keberlanjutan lingkungan dapat
menekan laba jangka pendek, kinerja lingkungan yang baik dan
penerapan ISO 14001 dapat meningkatkan citra perusahaan,
efisiensi operasional, dan kinerja keuangan. Sementara itu,
pengungkapan lingkungan belum mampu memberikan dampak
langsung terhadap profitabilitas.

Kata Kunci: Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, ISO
14001, Pengungkapan Lingkugan, Profitabilitas

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of environmental
costs, environmental performance, ISO 14001, and environ-
mental disclosure on the profitability of companies in the
consumer non-cyclical sector listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2017-2022. The data analysis employed
a quantitative approach using multiple linear regression with
secondary data. The research sample consisted of 23 companies
selected through purposive sampling. The findings reveal that
environmental costs have a negative effect on profitability,
whereas environmental performance and ISO 14001 exert a
positive influence on profitability. However, environmental
disclosure shows no significant effect on profitability. These
results indicate that, while investments in environmental sustai-
nability may reduce short-term profits, strong environmental
performance and the implementation of ISO 14001 can enhance
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corporate image, operational efficiency, and financial
performance. In contrast, environmental disclosure alone has yet
to demonstrate a direct impact on profitability.

Key word: Environmental Cost, Environmental Performance,
1SO 14001, Environmental Disclosure, Profitability
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PENDAHULUAN

Menjaga kelestarian lingkungan merupakan tanggungjawab berbagai pihak, hal ini
berlaku juga pada dunia industri. Pelaku industri diharapkan mengelola usahanya dengan
menerapkan prinsip perusahaan ramah lingkungan. Beberapa perusahaan menunjukkan bahwa
penerapan praktik sosial/lingkungan seringkali berkaitan dengan peningkatan biaya opera-
sional, yang dalam beberapa kasus menyebabkan penurunan kinerja keuangan ketika biaya
kepatuhan/kegiatan CSR lebih tinggi dibandingkan manfaatnya (Charlo et al., 2017). Semen-
tara pelaku bisnis berupaya mencapai laba yang tinggi, perusahaan harus tetap menjalankan

tanggung jawabnya terhadap lingkungan di tempat operasionalnya.

Perusahaan consumer non-cyclicals merupakan entitas yang memproduksi atau mema-
sarkan kebutuhan pokok dengan tingkat permintaan yang cenderung stabil, tanpa terpengaruh
secara signifikan oleh fluktuasi kondisi ekonomi. Menurut Zhang (2022), konsumen cenderung
mempertahankan pembelian barang esensial meskipun menghadapi tekanan ekonomi. Hal ini
menciptakan profil risiko yang rendah, dengan fluktuasi harga saham yang lebih terbatas dan
pendapatan yang lebih konsisten. Tingkat konsumsi masyarakat yang cukup tinggi ini dapat
berpengaruh pada tingkat produktivitas dan limbah yang dihasilkan. Perusahaan perlu memper-
hatikan dan mengutamakan aspek lingkungan dalam jalannya bisnis dan praktik akuntansi

dengan mengidentifikasi biaya lingkungan yang terkait dengan proses bisnisnya.

Teori legitimasi menyediakan kerangka kerja yang efektif untuk memahami bagaimana
perusahaan mengkomunikasikan keterlibatan mereka dalam konteks sosial dan lingkungan.
Teori ini menekankan bahwa perusahaan perlu secara berkelanjutan membuktikan bahwa
kegiatan operasionalnya selaras dengan normal dan nilai yang berlaku di masyarakat, sekaligus
memastikan bahwa aktivitas tersebut dapat diterima oleh pihak eksternal (Asjuwita & Agustin,
2020). Pemenuhan kesesuaian ini tidak hanya membantu menjaga citra positif perusahaan,

tetapi juga berperan penting dalam membangun kepercayaan publik, memperoleh dukungan
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dari pemangku kepentingan, serta meminimalkan potensi konflik sosial yang dapat mengham-

bat keberlangsungan usaha.

Akuntansi lingkungan adalah suatu sistem yang dirancang untuk mencegah, memini-
malkan, atau menghindari timbulnya dampak terhadap lingkungan. Akuntansi lingkungan ada-
lah cabang dalam bidang ilmu akuntansi yang mengelola proses pengukuran, penyajian, pengu-
ngkapan, dan pelaporan eksternal tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan (Siregar &
Syahyunan, 2022). Penerapan akuntansi lingkungan bertujuan untuk menilai secara menye-
luruh besaran biaya yang timbul dari kegiatan pengelolaan limbah, dengan sasaran mengop-
timalkan pengeluaran, mengelola tanggung jawab organisasi terhadap kelestarian lingkungan,
serta menyajikan laporan biaya lingkungan sebagai acuan strategis bagi manajemen dalam

proses pengambilan keputusan (Anis et al., 2020).

Biaya lingkungan merupakan pengeluaran yang muncul sebagai konsekuensi dari
menurunnya kualitas lingkungan akibat aktivitas operasional perusahaan (Anis et al., 2020).
Mengalokasikan biaya untuk mengantisipasi potensial dampak lingkungan menjadi tantangan
bagi perusahaan. Biaya lingkungan masih dianggap sebagai elemen yang mengurangi laba
perusahaan. Namun sebaliknya, perusahaan yang secara terus-menerus mengalokasikan sum-
ber daya untuk biaya lingkungan menunjukkan dedikasi mereka dalam mengatasi dampak
lingkungan. Langkah tersebut mampu meningkatkan kepercayaan publik sekaligus mendukung

terciptanya legitimasi perusahaan (Adyaksana & Pronosokodewo, 2020).

Afazis & Handayani (2020) mendefinisikan kinerja lingkungan sebagai hasil dari
kegiatan organisasi yang berhubungan dengan aspek lingkungan. KLH menciptakan Program
Penilaian Kinerja lingkungan yaitu PROPER sebagai inisiatif untuk mengevaluasi kinerja ling-
kungan suatu organisasi. PROPER tidak dimaksudkan sebagai pengganti peraturan lingkungan
yang sudah ada, melainkan sebagai program yang melengkapi dan bersinergi dengan regulasi
tersebut sehingga upaya pelestarian lingkungan dapat berlangsung secara lebih optimal.
Melalui pendekatan ini, PROPER diharapkan mampu mendorong transparansi, meningkatkan
partisipasi pemangku kepentingan, serta memperkuat reputasi organisasi yang berkomitmen
pada keberlanjutan. PROPER bukan pengganti peraturan konvensional yang ada, namun
sebagai program yang bekerja sama dengan peraturan lainnya agar kelestarian lingkungan

dapat dijalankan lebih efektif dan efisien.

ISO 14001 adalah suatu standar internasional yang dikembangkan untuk mendorong
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upaya pelestarian dan pencegahan pencemaran lingkungan yang sejalan dengan tuntutan sosial
dan ekonomi. Standar ini pertama kali dikeluarkan oleh Internasional Organization for
Standardization (ISO) pada tahun 1996 di Jenewa, Swiss. Sistem ini memberikan dukungan
untuk mengembangkan kinerja lingkungan secara berkesinambungan dalam aktivitas produksi
sehari-hari. Penerapan SML ISO 14001 memberikan berbagai keuntungan ekonomi, antara lain
meningkatkan kinerja lingkungan secara keseluruhan, menyediakan kerangka kerja untuk
mengurangi tingkat pencemaran, meningkatkan efektivitas dan efisiensi biaya operasional,

serta memperkuatcitra positif perusahaan (Ermaya & Mashuri, 2020).

Pengungkapan lingkungan merujuk pada penyajian informasi terkait aspek lingkungan
yang dimasukkan ke dalam laporan tahunan perusahaan (Tahu, 2019). Pengungkapan ling-
kungan merupakan bentuk penyampaian informasi yang bersifat sukarela, baik dalam bentuk
kuantitatif maupun kualitatif, informasi tersebut memuat tentang kegiatan — kegiatan CSR yang
telah dilaksanakan perusahaan (Sulistiawati & Dirgantari, 2017). Pengungkapan informasi
lingkungan dimaksudkan untuk membangun keterbukaan antara perusahaan dan para pema-
ngku kepentingan. Melalui penyampaian dan laporan yang relevan, perusahaan dapat menun-
jukkan akuntabilitasnya dalam mengelola dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh operasio-
nalnya. Praktik ini juga berperan dalam meningkatkan kepercayaan publik, memperkuat citra
positif perusahaan, serta menjadi bukti komitmen terhadap prinsip keberlanjutan. Praktik ini
dapat dipandang sebagai sarana untuk memperoleh legitimasi atas aktivitas perusahaan di mata
publik, karena melalui pengungkapan tersebut, perusahaan dapat memperlihatkan tingkat

kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku.

Profitabilitas merujuk pada kapasitas suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan
dalam suatu periode tertentu, dan dapat dianggap sebagai indikator efektivitas operasional
secara keseluruhan dari perusahaan tersebut. Alasan dipilihnya ROA sebagai alat ukur untuk
penghitungan profitabilitas karena ROA berfungsi sebagai alat ukur kapasitas perusahaan

dalam menghasilkan keuntungan secara menyeluruh (Asjuwita & Agustin, 2020).
METODE

Penelitian in1i menggunakan metode kuantitatif dengan mengandalkan data sekunder
sebagai sumber informasi utama. Populasi penelitian mencakup perusahaan sektor consumer
non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-2022. Sampel

penelitian ditentukan melalui metode purposive sampling, yakni teknik pemilihan sampel
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berdasarkan kriteria spesifik yang selaras dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut mencakup
perusahaan yang secara konsisten tercatat sebagai emiten selama periode pengamatan,
memiliki kelengkapan laporan tahunan, serta menyajikan data variabel penelitian scara lengkap
dan dapat diakses. Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan sampel yang representatif.

Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hipotesis

Hi. Biaya lingkungan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Ha. Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

H3z. SML ISO 14001 berpengaruh positif terdahap profitabilitas

Ha. Pengungkapan lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

HASIL
Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif
Deskriptif Statistik
N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi

Biaya Lingkungan 121 -.0204 3736 .016491 .0496443
ROA 121 -.2140 4239 .088372 .1100992
PROPER 121 3 4 3.10 .300
ISO 140001 121 0 1 45 499
Pengungkapan 121 .0588 4412 1196646 .1108992
Lingkungan

Valid N (listwise) 121
Sumber: data diolah, 2025

Tabel 2 menjelaskan bahwa jumlah observasi sebanyak 121. Nilai rata-rata profitabilitas
(ROA) senilai 0,88372, biaya lingkungan senilai 0,016491, kinerja lingkungan senilai 3,10,
SML ISO 14001 senilai 0,45, dan pengungkapan lingkungan senilai 0,196646. Nilai maksi-
mum profitabilitas sebesar 0,4239, biaya lingkungan sebesar 0,3736, kinerja lingkungan senilai
4, SML ISO 14001 senilai 1, dan pengungkapan lingkungan senilai 0,4412. Nilai minimum
profitabilitas senilai -0,2140, biaya lingkungan senilai -0,2140, kinerja lingkungan senilai 3,
SML ISO 14001 sebesar 0, dan pengungkapan lingkungan sebesar 0,0588. Nilai standar deviasi
dari profitabilitas senilai 0,1100992, biaya lingkungan senilai 0,0496443, kinerja lingkungan
senilai 3, SML ISO 14001 senilai 0.499, dan pengungkapan lingkungan senilai 0,110899.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 121
Parameter normal®® Rata-rata .0000000

Std. Deviasi .10022978
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

Sumber: data diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov test pada tabel 3,
dinyatakan berdistribusi normal, ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig. 2-tailed yang diperoleh
yaitu 0,200 yang melebihi batas signifikansi 0,05

Uji Multikolinieritas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Statistik Kolinearitas

Tolerance VIF
1 Biaya Lingkungan 975 1.026
PROPER .873 1.146
1ISO14001 .855 1.169
Pengungkapan Lingkungan .843 1.186

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: data diolah, 2025

Hasil pengujian multikolinearitas mengindikasikan bahwa seluruh variabel independen
tidak mengalami masalah multikolinearitas terhadap variabel dependen ditunjukkan oleh nilai

VIF yang kurang dari 10 serta nilai folerance yang melebihi 0,10

Uji Autokorelasi
Tabel S Hasil Uji Autokorelasi
Durbin Watson Syarat Kesimpulan
1.843 dU <DW <4-dL Tidak terjadi autokorelasi

Sumber: data diolah, 2025

Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa penelitian ini tidak mengalami masalah
autokorelasi, dengan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,843. Berdasarkan tabel DW untuk
k=4 dann =121, diperoleh nilai batas bawah (lower bound, dL.) sebesar 1,6357 dan batas atas
(upper bound, dU) sebesar 1,7721. Karena nilai DW berada di antara dU dan 4 — dL (1,7721 <
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1,843 < 2,3643), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari autokorelasi.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa data residual bersifat acak dan tidak menunjukkan pola
tertentu, sehingga model yang digunakan memiliki validitas yang lebih baik untuk pengujian

hipotesis.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Sumber: data diolah, 2025

Uji heterokedastisitas berdasarkan grafik scatterplot di atas, menunjukkan bahwa
titik - titik pada grafik menyebar di atas dan di bawah garis 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi gejala heterokedastisitas pada penelitian ini.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.135 .099 -1.361 176
Biaya Lingkungan -439 .190 -198  -2.314 022
PROPER .070 .033 191 2.114 .037
ISO 14001 072 .020 327 3.582 .001
Pengungkapan -.099 .091 -.100  -1.086 280

Lingkungan
a. Dependent Variable: ROA
Sumber: data diolah, 2025

Berdasarkan tabel 6, maka dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =-0,135 +-0,439 X' + 0,70 X* + 0,72 X*- 0,099 X* + ¢

Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Nilai konstanta sebesar -0,135, sehingga apabila semua variabel independen bernilai
0, maka variabel dependen memiliki nilai sebesar -0,135.

2. Koefisien biaya lingkungan adalah -0,439, menunjukan bahwa kenaikan satu unit
pada variabel biaya lingkungan akan mengakibatkan penurunan ROA sebesar -0,439.

3. Koefisien kinerja lingkungan sebesar 0,070, menunjukkan bahwa kenaikan satu unit
pada variabel kinerja lingkungan akan mengakibatkan kenaikan ROA sebesar 0,070.

4. Koefisien SML ISO 14001 sebesar 0,072, menunjukan bahwa kenaikan satu unit pada
variabel SML ISO 14001 akan mengakibatkan kenaikan ROA sebesar 0,072.

5. Koefisien pengungkapan lingkungan adalah -0,099, menunjukan bahwa kenaikan satu
unit pada variabel pengungkapan lingkungan akan menghasilkan kenaikan ROA

sebesar -0,099.
Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6, diperoleh beberapa temuan utama. Pertama,
variabel biaya lingkungan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,022 yang berada di bawah
ambang 0,05, dengan koefisien regresi sebesar -0,439. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan pengeluaran untuk biaya lingkungan cenderung menurunkan profitabilitas perusa-

haan yang diukur melalui Return on Assets (ROA).

Kedua, variabel kinerja lingkungan yang diukur melalui peringkat PROPER memiliki
nilai signifikansi 0,037 (<0,05) dengan koefisien regresi 0,070. Hasil ini menegaskan bahwa
kinerja lingkungan yang lebih baik berkontribusi positif terhadap ROA, di mana pencapaian
peringkat PROPER yang tinggi mampu mendorong peningkatan profitabilitas.

Ketiga, penerapan Environmental Management System (EMS) berbasis ISO 14001
menghasilkan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari batas 0,05, dengan koefisien regresi
0,072. Hal tersebut membuktikan bahwa implementasi ISO 14001 berpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA.

Terakhir, variabel pengungkapan lingkungan memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,280 (>0,05) dan koefisien regresi -0,099. Ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan
informasi lingkungan dalam laporan perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap profitabilitas yang diukur melalui ROA.
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Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)

Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVA?®
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regression .249 4 .062 5.992 .000°
Residual 1.206 116 .010
Total 1.455 120

Sumber: data diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji F dapat disimpulkan bahwa secara simultan, variabel independen
memiliki pengaruh terhadap dependen karena nilai signifikansinya adalah 0,000, yang kurang
dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel biaya lingkungan,
kinerja lingkungan, ISO 14001, dan pengungkapan lingkungan bersama-sama berpengaruh

secara signifikan terhadap profitabilitas.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Hasil Uji (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square  the Estimate

1 4142 171 143 .1019432 1.843
Sumber: data diolah, 2025

Durbin-Watson

Hasil dari pengujian R?, nilai R-square adalah 0,171 atau 17,1%. Ini mengindikasikan
bahwa variabel independen dapat menjelaskan 17,1% dari variabel dependen, sementara 83,9%

sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Profitabilitas

Dari hasil pengujian sebelumnya disimpulkan bahwa biaya lingkungan berpengaruh
negatif secara signifikan terhadap profitabilitas. Biaya lingkungan merupakan pengeluaran
perusahaan untuk mencegah, mengurangi, dan menanggulangi dampak negatif kegiatan opera-
sional terhadap lingkungan, seperti pengelolaan limbah, pengendalian emisi, dan penggunaan
teknologi ramah lingkungan. Pengeluaran ini seringkali menambah beban operasional perusa-
haan dan secara langsung menekan margin keuntungan. Dalam jangka pendek, peningkatan

biaya lingkungan dapat menyebabkan penurunan profitabilitas karena biaya tersebut tidak
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serta-merta menghasilkan pendapatan. Hasil ini diperkuat oleh temuan Budi & Zuhrohtun
(2023) yang membuktikan bahwa peningkatan biaya lingkungan yang biasanya dibebankan
kepada harga produk akan berdampak pada berkurangnya laba yang diperoleh perusahaan.

Selain itu, Siregar & Syahyunan (2022) mengungkapkan bahwa sebagian besar biaya
lingkungan yang dikeluarkan perusahaan berasal dari kegagalan internal maupun eksternal,
misalnya untuk kegiatan reklamasi. Tingginya biaya kegagalan tersebut menjadi faktor yang
memicu penurunan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa biaya
lingkungan menjadi beban yang mengurangi kinerja keuangan, terutama bila perusahaan belum
mampu mengintegrasikan strategi keberlanjutan ke dalam model bisnis yang efisien. Meskipun
dalam jangka panjang pengeluaran ini bisa meningkatkan reputasi dan loyalitas pelanggan,
namun dalam laporan keuangan tahunan, beban lingkungan cenderung terlihat sebagai faktor

yang menurunkan laba bersih perusahaan.
Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas

Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap tingkat profitabilitas. Pada perusahaan manufaktur yang diukur melalui pering-
kat PROPER, terbukti bahwa peningkatan kinerja lingkungan memberikan kontribusi nyata
dalam mendorong profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Shofia & Anisah (2020) meng-
identifikasi bahwa kinerja lingkungan, bersama dengan tanggung jawab sosial perusahaan
(corporate social responsibility), berpengaruh positif dan signifikan terhadap margin laba
bersih pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Konsistensi temuan
tersebut diperkuat oleh studi terbaru di sektor energi yang dilakukan oleh Wulandari et al.
(2023) yang juga menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan kinerja lingkungan
terhadap profitabilitas. Secara keseluruhan, bukti empiris ini menegaskan bahwa pengelolaan
lingkungan yang optimal tidak hanya mendukung keberlanjutan ekosistem, tetapi juga
berperan dalam meningkatkan kinerja keuangan, memperkuat daya saing, serta membangun

citra positif di mata investor dan publik.
Pengaruh SML ISO 14001 terhadap Protitabilitas

Dari hasil pengujian pada tabel 6, dapat disimpulkan bahwa SML ISO 14001
berpengaruh positif secara signifikan terhadap profitabilitas. Implementasi ISO 14001 dapat
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan karena standar

ini mendorong efisiensi pemakaian sumber daya, pengurangan limbah dan konsumsi energi,

1576

Licensed under e/ IZSIM| ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,
ISSN: 2746-5942 (Online)


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Multiplier - Vol.6 No.1 2025

serta perbaikan proses operasional yang menurunkan biaya operasional sekaligus membuka
akses pasar baru dan meningkatkan reputasi di mata pelanggan dan pemangku kepentingan
dampak gabungan tersebut seringkali tercermin dalam peningkatan ukuran kinerja keuangan

seperti ROA atau profit margin pada sampel perusahaan bersertifikat (Arocena et al., 2021).

Implementasi ISO 14001 sering dikaitkan dengan peningkatan profitabilitas karena
standar ini memperkuat legitimasi organisasi, meningkatkan efisiensi internal melalui penggu-
naan sumber daya lebih hemat, serta memperbaiki reputasi perusahaan di mata pemangku
kepentingan, ketiga faktor tersebut mampu mendorong kinerja keuangan secara signifikan.
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan ISO 14001 memungkinkan perusahaan
memperoleh akses ke teknologi terbaru dan sumber daya, memperbaiki efektivitas serta kinerja
lingkungan, yang akhirnya mendukung peningkatan profitabilitas dan reputasi (Riaz et al.,

2019).
Pengaruh Pengungkapan Lingkungan terhadap Profitabilitas

Dari hasil pengujian pada tabel 6, dapat disimpulkan bahwa pengungkapan lingkungan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Meskipun pengungkapan lingku-
ngan sering dianggap sebagai sarana untuk meningkatkan citra dan reputasi perusahaan di mata
publik, hasil analisis membuktikan bahwa informasi tersebut belum tentu direspon positif oleh
pasar atau berdampak langsung pada kinerja keuangan. Kecenderungan investor untuk mem-
prioritaskan indikator keuangan tradisional seperti laba, arus kas, dan pengembalian modal di
atas informasi non-keuangan seperti keberlanjutan dapat dijelaskan secara ilmiah. Sebuah studi
oleh Cohen et al., (2015) menunjukkan bahwa meskipun terdapat peningkatan minat terhadap
informasi non-keuangan (seperti sosial, tata kelola, dan CSR), para investor profesional tetap
menempatkan preferensi tertinggi pada informasi ekonomi (financial), diikuti oleh informasi
tata kelola (governance), dan terakhir informasi CSR hal ini menunjukkan bahwa fokus utama

tetap pada metrik keuangan konvensional.

Selain itu, eksperimen oleh Cardinaels & van Veen-Dirks (2010) menemukan bahwa
ketika perbedaan kinerja hanya terlihat dalam kategori keuangan, para evaluator secara
signifikan lebih banyak memberi bobot terhadap metrik keuangan dibandingkan non-keuangan
terutama ketika menggunakan format balanced scorecard menegaskan bahwa penyajiannya

pun memperkuat dominasi fokus keuangan dalam evaluasi kinerja. Faktor-faktor seperti efisi-
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ensi operasional, strategi penjualan, dan kondisi pasar global dinilai lebih berperan dalam

menentukan profitabilitas perusahaan dibandingkan pengungkapan lingkungan semata.
SIMPULAN

Biaya lingkungan memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA). Dampak
negatif tersebut disebabkan oleh kenyataan bahwa manfaat dari biaya lingkungan yang
dikeluarkan tidak dapat dirasakan secara langsung, dan mungkin baru terasa pada tahun-tahun

berikutnya.

Kinerja lingkungan yang diukur melalui peringkat PROPER terbukti memiliki
pengaruh positif terhadap profitabilitas (Zainab & Burhany, 2020). Semakin tinggi kualitas
kinerja lingkungan suatu perusahaan, semakin besar pula peningkatan kinera keuangannya.
Pencapaian kinerja lingkungan yang baik mampu menumbuhkan respon positif dari pemangku
kepentingan, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan kinerja keuangan perusahaan.
Selain itu pengelolaan lingkungan yang optimal dapat memperkuat citra perusahaan,
meningkatkan kepercayaan investor, serta membuka peluang bisnis baru yang selaras dengan

prinsip keberlanjutan.

SML ISO 14001 memiliki dampak positif terhadap profitabilitas (ROA). Perusahaan
yang mengadopsi sertifikasi SML ISO 14001 dianggap sebagai perusahaan berorientasi lingku-
ngan, dan investor cenderung mengutamakan investasi pada perusahaan semacam itu. Hal ini
dapat tercermin melalui perubahan harga saham yang berpotensi mempengaruhi pendapatan
perusahaan (Mauliddina, 2018). Implementasi CSR yang efektif juga dapat mengurangi tingkat
pengeluaran biaya lingkungan perusahaan, sehingga berpotensi meningkatkan profitabilitas

perusahaan.

Pengungkapan lingkungan, yang diukur dengan menggunakan indikator GRI G4, tidak
memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini disebabkan oleh kenyataan
bahwa sebagian besar perusahaan masih memberikan pengungkapan lingkungan yang terbatas.
Banyak perusahaan belum sepenuhnya mengungkapkan informasi lingkungan sesuai dengan

peraturan yang berlaku.
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